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ABSTRAK

Peradangan dan nyeri merupakan masalah kesehatan yang banyak dialami masyarakat dan sering kali ditangani dengan obat 
antiinflamasi non-steroid (OAINS) yang berisiko menimbulkan efek samping. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengobatan 
yang lebih aman, salah satunya melalui tanaman obat. Suku Samin di Jawa Timur dikenal masih mempertahankan tradisi pengobatan 
menggunakan tanaman herbal. Studi ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan tumbuhan etnofarmakologis oleh masyarakat Samin 
sebagai agen antiinflamasi dan analgesik berdasarkan data Riset Tumbuhan Obat dan Jamu (RISTOJA) 2015. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif dengan analisis data sekunder, validasi ilmiah aktivitas farmakologis melalui telaah pustaka 
dari artikel ilmiah terindeks, serta validasi taksonomi melalui World Flora Online (WFO). Hasil studi menunjukkan terdapat tujuh 
spesies tumbuhan dari tujuh famili berbeda yang digunakan oleh masyarakat Samin untuk mengatasi peradangan dan nyeri, seperti 
Anredera cordifolia, Blumea balsamifera, Datura metel, Muntingia calabura, dan Sonchus arvensis. Lima dari tujuh spesies telah 
terbukti secara ilmiah memiliki aktivitas antiinflamasi dan analgesik melalui mekanisme penghambatan enzim siklooksigenase 
(COX), lipooksigenase (LOX), dan xantin oksidase, serta penurunan sitokin proinflamasi.
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ABSTRACT

Inflammation and pain are common health problems experienced by many people, and are often treated with non-steroidal 
anti-inflammatory drugs (NSAIDs), which carry the risk of side effects. Therefore, safer treatment alternatives are needed, one 
of which is through medicinal plants. The Samin tribe in East Java is known to still maintain the tradition of using herbal plants 
for medicinal purposes. This study aims to examine the use of ethnopharmacological plants by the Samin community as anti-
inflammatory and analgesic agents based on data from the 2015 RISTOJA survey. The research method employs a descriptive 
approach with secondary data analysis, scientific validation of pharmacological activity through literature reviews of indexed 
scientific articles, and taxonomic validation via World Flora Online (WFO). The study results indicate that there are seven plant 
species from seven different families used by the Samin community to address inflammation and pain, such as Anredera cordifolia, 
Blumea balsamifera, Datura metel, Muntingia calabura, and Sonchus arvensis. Five of the seven species have been scientifically 
proven to have anti-inflammatory and analgesic activities through the inhibition of cyclooxygenase (COX), lipoxygenase (LOX), and 
xanthine oxidase enzymes, as well as the reduction of pro-inflammatory cytokines.
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Pendahuluan

Peradangan adalah reaksi alami tubuh yang penting untuk 
melindungi diri dari kerusakan jaringan dan serangan kuman 
penyebab penyakit [1]. Saat peradangan terjadi, tubuh akan 
melepaskan zat kimia tertentu, memanggil sel-sel darah putih 
ke area yang terluka, dan membersihkan sel-sel yang rusak 
untuk membantu pemulihan [2]. Jika peradangan berlangsung 
terlalu lama atau tidak terkontrol, hal ini bisa memicu berbagai 

penyakit kronis seperti Alzheimer, kanker, rematik, diabetes 
tipe 2, obesitas, dan penyakit jantung [3]. Diperkirakan 
lebih dari 350 juta orang di dunia mengalami penyakit yang 
berhubungan dengan peradangan dan nyeri [4].

Golongan obat yang paling sering digunakan untuk 
mengatasi peradangan adalah obat antiinflamasi non-steroid 
(NSAID) [5]. Namun, penggunaan jangka panjang obat ini 
bisa menyebabkan efek samping seperti sakit maag, gangguan 
ginjal, dan risiko penyakit jantung [6]. Karena alasan tersebut, 
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mayoritas masyarakat mulai mencari pengobatan yang lebih 
aman, salah satunya melalui bahan alami seperti tanaman obat 
[7]. Sejak zaman dahulu, tanaman obat telah dimanfaatkan 
untuk mengobati berbagai penyakit, terutama untuk meredakan 
peradangan dan nyeri [8]. Penggunaan tanaman dalam 
pengobatan tradisional telah berlangsung lama dan diwariskan 
turun-temurun [9].

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan 
keanekaragaman hayati terbesar di dunia [10], [11]. Terdapat 
kurang lebih 40.000 jenis tumbuhan, 7.500 diantaranya telah 
digunakan dalam pengobatan tradisional [12]. Fakta tersebut 
mendukukung potensi besar Indonesia dalam pengembangan 
obat-obatan alami [13]. Kekayaan biodiversitas tanaman 
obat Indonesia juga selaras dengan keanekaragaman budaya 
masyarakatnya, terutama budaya pengobatan tradisional [11]. 

Warisan budaya pengobatan tradisional Indonesia 
diistilahkan dengan jamu. Jamu telah dipraktikkan sejak zaman 
kerajaan-kerajaan kuno di Jawa. Bukti sejarah tentang jamu 
dapat dilihat pada relief Candi Borobudur yang menggambarkan 
penggunaan daun kalpataru sebagai tanaman obat [14]. Dahulu, 
jamu hanya dikonsumsi oleh keluarga kerajaan, namun kini 
sudah digunakan secara luas oleh masyarakat, seperti beras 
kencur dan kunir asem yang dipercaya dapat meredakan 
peradangan [15].

Masyarakat suku Samin merupakan generasi penerus dari 
para pengikut Samin Soerontiko yang hidup secara tradisional 
di daerah Kudus, Pati, Blora, Rembang, Bojonegoro, hingga 
Ngawi. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka masih sangat 
menjunjung tinggi penggunaan herbal untuk pengobatan 
tradisional. Hal ini dikarenakan lokasi tempat tinggal mereka 
yang masih dekat dengan hutan, sehingga masyarakat Samin 
memanfaatkan lingkungan sekitar untuk memenuhi kebutuhan 
harian, khususnya dalam hal pengobatan tradisional [16].

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari studi 
literatur ini adalah untuk menggali dan mengkaji berbagai 
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penggunaan 
tumbuhan obat dalam pengobatan tradisional, khususnya oleh 
masyarakat suku Samin. Dengan melakukan studi literatur, 
diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai pola pemanfaatan herbal dan jenis-jenis tumbuhan 
yang digunakan.

Bahan dan Metode

Bahan
Penelitian ini menggunakan data sekunder mengenai 

penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat Suku Samin, seta 
literatur ilmiah terkait aktivitas antiinflamasi dan analgesik dari 
tumbuhan tersebut.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan narrative 

review yang dilaksanakan melalui tiga tahapan utama. Tahap 
pertama adalah pengumpulan data penggunaan tumbuhan obat 
berdasarkan data sekunder Riset Tumbuhan Obat dan Jamu 
(RISTOJA) 2015 pada masyarakat Suku Samin. Tahap kedua 

meliputi penelusuran dan telaah pustaka untuk memvalidasi 
aktivitas farmakologis antiinflamasi dan analgesik dari setiap 
spesies tumbuhan melalui artikel ilmiah terindeks, sedangkan 
tahap ketiga dilakukan pemastian nama ilmiah dan klasifikasi 
taksonomi tumbuhan menggunakan World Flora Online 
(WFO).

1. Koleksi Data Tumbuhan Obat
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari RISTOJA 
yang dilaksanakan pada tahun 2015 oleh Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, dengan fokus pada data 
penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat Suku Samin 
(https://dashboard.kemkes.go.id/views/RISTOJA2012-2017/
RISTOJA2012-2017?%3Aembed=y&%3AisGuestRedirect
FromVizportal=y). RISTOJA merupakan penelitian pertama 
yang dilakukan secara nasional di Indonesia dan sampel 
dipilih menggunakan metodologi yang dapat menggambarkan 
pengetahuan lokal tentang etnomedisin dan tanaman obat 
berbasis komunitas di Indonesia.

2. Validasi Ilmiah Penggunaan Tumbuhan
Validasi khasiat etnofarmakologi tumbuhan untuk radang 

dan nyeri dalam RISTOJA dilakukan melalui telaah pustaka 
yang menelusuri aktivitas farmakologis dari masing-masing 
spesies tumbuhan. Penelusuran dilakukan menggunakan 
berbagai basis data ilmiah seperti Google Scholar, PubMed, 
ScienceDirect, dan sumber akademik lainnya. Fokus utama 
ditujukan pada artikel yang membahas aktivitas antiinflamasi 
dan analgesik, baik melalui uji in vitro maupun in vivo. Literatur 
yang digunakan merupakan publikasi ilmiah terindeks yang 
relevan dan mendukung bukti empiris penggunaan tradisional 
tumbuhan tersebut.

3. Pemastian Nama Ilmiah Taksonomi Tumbuhan
Keakuratan nama ilmiah dan klasifikasi taksonomi 

tumbuhan dalam data RISTOJA dilakukan pengecekan 
menggunakan situs WFO. Situs ini digunakan sebagai rujukan 
global dalam penamaan tumbuhan yang berbasis data ilmiah. 
Langkah ini dilakukan untuk menghindari kesalahan nama 
yang bersifat sinonim dan memastikan bahwa spesies yang 
dimaksud sesuai dengan sistem penamaan botani terbaru.

Hasil

Tumbuhan Etnomedisin untuk Peradangan dan Nyeri di 
Suku Samin

Berdasarkan hasil dokumentasi RISTOJA tahun 2015, 
ditemukan sebanyak 7 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat Suku Samin di Bojonegoro sebagai obat 
tradisional untuk mengatasi gangguan peradangan dan nyeri. 
Ketujuh spesies tersebut tersebar dalam 7 famili berbeda, 
menunjukkan keragaman taksonomi yang cukup tinggi pada 
pemanfaatan tumbuhan obat dalam pengobatan tradisional 
untuk indikasi peradangan dan nyeri.

https://doi.org/10.18860/jip.v10i2.36036
https://dashboard.kemkes.go.id/views/RISTOJA2012-2017/RISTOJA2012-2017?%3Aembed=y&%3AisGuestRedirectFromVizportal=y
https://dashboard.kemkes.go.id/views/RISTOJA2012-2017/RISTOJA2012-2017?%3Aembed=y&%3AisGuestRedirectFromVizportal=y
https://dashboard.kemkes.go.id/views/RISTOJA2012-2017/RISTOJA2012-2017?%3Aembed=y&%3AisGuestRedirectFromVizportal=y


©2025 Journal of Islamic Pharmacy

Journal of Islamic Pharmacy. Online ISSN: 2527-6123 Kinasih dkk.

86

Tabel 1. Tumbuhan obat antiinflamasi dan analgesik di Suku Samin, Bojonegoro
Nama Ilmiah Nama Spesies Famili Kegunaan Penyakit

Anredera cordifolia (Ten.) Steenis Binahong Basellaceae Luka terbuka
Blumea balsamifera (L.) DC. Sembung Asteraceae Bengkak
Datura metel L. Kecubung Solanaceae Pegal capek
Homalocladium platycladum (F.Muell) L.H. Bailey Jangkang Polygonaceae Rematik asam urat
Muntingia calabura L. Kersen Muntingiaceae Gondok
Ruellia napifera Zoll. & Moritzi Gempur batu Acanthaceae Sakit pinggang
Sonchus arvensis L. Tempuyung Asteraceae Sakit pinggang

Tumbuhan-tumbuhan pada Tabel 1 dimanfaatkan untuk 
berbagai jenis keluhan, seperti luka terbuka, pembengkakan, 
nyeri otot, rematik, gondok, serta nyeri pada bagian pinggang. 
Spesies Anredera cordifolia (binahong) dari famili Basellaceae 
digunakan untuk pengobatan luka terbuka, sementara Blumea 
balsamifera (sembung) dan Sonchus arvensis (tempuyung), 
keduanya dari famili Asteraceae, digunakan untuk bengkak 
dan sakit pinggang. Famili Solanaceae terwakili oleh Datura 
metel (kecubung) yang digunakan untuk mengatasi pegal 
linu. Homalocladium platycladum (jangkang) dari famili 
Polygonaceae dimanfaatkan untuk rematik dan asam urat, 
Muntingia calabura (kersen) dari famili Muntingiaceae untuk 
mengobati gondok, dan Ruellia napifera (gempur batu) dari 
famili Acanthaceae digunakan untuk sakit pinggang.

Tabel 2. Konfirmasi farmakologis aktivitas peradangan dan nyeri
Tumbuhan Ekstrak Metode Eksperimen Mekanisme Kerja Referensi

Anredera cordifolia (Binahong) Ekstrak daun binahong 40% Tikus jantan galur Sprague 
Dawley yang diinduksi kara-
genan 1%

Menghambat COX dan 
LOX

[17]

Blumea balsamifera (Sembung) Ekstrak etanol daun sembung 
dosis 200 mg/kgBB

Gingiva tikus wistar putih 
jantan pasca diinduksi P. 
gingivalis.

Menghambat COX dan 
LOX

[18]

Datura metel (Kecubung) Ekstrak metanol akar kecu-
bung dosis 654 mg/kgBB

Tikus albino wistar dengan uji 
hot plate test suhu 55°C

Menghambat COX-1 dan 
COX-2

[19]

Muntingia calabura (Kersen) Ekstrak metanol daun kersen 
dosis 550mg/kgBB

Kaki tikus galur wistar yang 
diinduksi karagenan

Menghambat enzim COX 
dan LOX, penurunan kadar 
CRP

[20]

Sonchus arvensis (Tempuyung) Ekstrak etanol daun tempuy-
ung dosis 500mg/kgBB

Mencit jantan galur Swiss 
Webster diinduksi kalium 
oksonat

Menghambat enzim xantin 
oksidase (XO)

[21]

Pembahasan

Penggunaan tanaman obat oleh masyarakat tradisional 
merupakan wujud kearifan lokal yang diwariskan secara turun-
temurun. Pengetahuan ini mencerminkan hubungan erat antara 
manusia dan alam sekitarnya dalam upaya mempertahankan 
kesehatan. Pemanfaatan tumbuhan masyarakat suku Samin 
untuk mengobati peradangan dan nyeri tidak hanya didasarkan 
pada pengalaman empiris, tetapi juga pada pemahaman 
mendalam terhadap potensi bioaktif tanaman di lingkungan 
mereka. Berdasarkan data RISTOJA 2015, ditemukan tujuh 
spesies tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Samin untuk 
peradangan dan nyeri, lima diantaranya telah terkonfirmasi 
aktivitasnya mengenai antiinflamasi dan analgesik.

Binahong (Anredera cordifolia)
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) adalah 

tanaman herbal yang dapat tumbuh dengan cepat, terutama 

di daerah yang lembab dan bersuhu sejuk. Tanaman ini cocok 
untuk dibudidayakan di wilayah tropis seperti Indonesia. 
Masyarakat Indonesia sudah lama menggunakan binahong 
sebagai obat tradisional, baik untuk menyembuhkan luka luar 
seperti luka bakar, maupun untuk keluhan dalam tubuh seperti 
sakit maag (gastritis), kanker, dan diabetes [22]. Berdasarkan 
data dari RISTOJA tahun 2015, tumbuhan binahong digunakan 
oleh masyarakat suku Samin untuk pengobatan luka terbuka. 
Hampir semua bagian tanaman binahong seperti umbi, batang, 
dan daun, dapat digunakan dalam terapi herbal [23]. Bagian 
tanaman binahong yang paling sering dimanfaatkan adalah 
daunnya, karena mengandung berbagai senyawa aktif seperti 
flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan saponin [24]. Senyawa aktif 
ekstrak daun binahong yang mempengaruhi penyembuhan luka 
adalah flavonoid, saponin, tanin, terpenoid, dan steroid [25], 
[26]. Flavonoid merupakan salah satu kelompok metabolit 
sekunder yang paling banyak ditemukan dalam jaringan 

Konfirmasi Farmakologis Aktivitas Peradangan dan 
Nyeri

Dari tujuh spesies tumbuhan terdapat lima spesies 
yang secara ilmiah telah terbukti menunjukkan aktivitas 
antiinflamasi dan analgesik. Aktivitas tersebut dibuktikan 
dengan penelitian in vitro maupun in vivo, serta mekanisme 
kerja terkait antiinflamasi dan nyeri. Aktivitas farmakologis 
tersebut diperoleh melalui penghambatan mediator proinflamasi 
seperti enzim siklooksigenase (COX), lipooksigenase (LOX), 
serta penurunan ekspresi sitokin proinflamasi. Penelitian – 
penelitian yang mendukung temuan ini (Tabel 2) melibatkan 
uji pada hewan percobaan seperti tikus dan mencit yang 
diinduksi dengan agen inflamasi (karagenin), serta uji luka 
yang merepresentasikan respons inflamasi jaringan.
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tumbuhan. Senyawa ini memiliki peran penting sebagai agen 
antiinflamasi, karena mampu menghambat enzim lipoksigenase 
yang berperan dalam sintesis leukotrien. Selain itu, flavonoid 
juga menghambat metabolisme asam arakidonat, sehingga 
menurunkan produksi prostaglandin. Flavonoid juga diketahui 
dapat menekan sekresi enzim lisosom, yang merupakan salah 
satu mediator inflamasi, sehingga proses peradangan dapat 
dicegah melalui penghambatan proliferasi sel-sel inflamasi [27]. 
Senyawa saponin bekerja dengan mengganggu permeabilitas 
membran sel bakteri, sehingga menyebabkan kerusakan 
membran dan keluarnya komponen penting dari dalam sel, 
seperti protein, asam nukleat, dan nukleotida. Mekanisme 
ini membuat saponin efektif sebagai agen pembersih dan 
antiseptik, karena mampu membunuh atau menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme yang dapat menyebabkan 
infeksi pada luka. Saponin berperan penting dalam mencegah 
terjadinya infeksi berat selama proses penyembuhan luka [26]. 
Mekanisme kerja senyawa terpenoid diyakini berkaitan dengan 
kemampuannya menghambat pertumbuhan mikroorganisme 
melalui gangguan pada proses pembentukan membran atau 
dinding sel. Akibatnya, struktur membran dan/atau dinding 
sel tidak terbentuk dengan sempurna, sehingga fungsi vital sel 
terganggu dan pertumbuhan mikroorganisme dapat terhambat 
[28]. Tanin bekerja dengan cara menyebabkan pengerutan pada 
dinding atau membran sel, yang pada akhirnya mengganggu 
permeabilitas sel. Gangguan ini menghambat fungsi normal 
sel, sehingga aktivitas biologisnya terganggu dan menyebabkan 
pertumbuhan terhenti atau bahkan kematian sel [29]. 

Sembung (Blumea balsamifera)
Sembung (Blumea balsamifera) merupakan salah 

satu tanaman yang umum dimanfaatkan dalam pengobatan 
tradisional, terutama bagian daunnya. Daun sembung sering 
digunakan masyarakat untuk mengatasi nyeri, diare, dan gatal-
gatal. Tanaman ini juga dikenal memiliki berbagai manfaat 
lainnya, seperti sebagai astringen, obat diare, penambah nafsu 
makan, penguat lambung, obat luar untuk penderita beri-beri, 
pereda masuk angin, nyeri haid, serta sebagai obat cacing 
[30]. Berdasarkan data dari RISTOJA tahun 2015, tumbuhan 
sembung digunakan oleh masyarakat suku Samin untuk 
mengobati bengkak. Berbagai penelitian telah menunjukkan 
bahwa tanaman sembung memiliki beragam aktivitas 
farmakologis, di antaranya sebagai antitumor, antioksidan, 
hepatoprotektor, antibakteri, antiinflamasi, antiplasmodial, 
penghambat enzim tirosinase (antitirosin), serta sebagai agen 
antiplatelet. Penelitian in vivo menggunakan ekstrak etanol 
daun sembung pada dosis 200 mg/kgBB terhadap gingiva 
tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi Porphyromonas 
gingivalis menunjukkan efek antiinflamasi melalui mekanisme 
penghambatan enzim COX dan LOX [18]. Penelitian lain 
secara in vivo menggunakan ekstrak daun sembung terbukti 
mampu menurunkan suhu tubuh hewan uji yang mengalami 
demam, dengan efek paling signifikan terlihat pada menit ke-
120 setelah pemberian dosis 200 mg/kgBB [31]. Tanaman 
sembung diketahui mengandung lebih dari 100 jenis senyawa 
fitokimia, yang terdiri atas senyawa volatil maupun non-
volatil. Beberapa di antaranya termasuk minyak atsiri, asam 
miristat, asam palmitat, tanin, serta flavonoid [32]. Beberapa 
turunan flavonoid yang telah diidentifikasi dalam tanaman 
sembung antara lain blumeatin (5,3’,5’-trihydroxy-7-methoxy-
dihydroflavone), velutin, tamarixetin, dihidrokuersetin-

7,4’-dimetil eter, ombuine, rhamnetin, luteolin-7-metil eter, 
luteolin, kuersetin, 5,7,3’,5’-tetrahidroksiflavanon, serta 
dihidrokuersetin-4’-metil eter [33]. Flavonoid berperan sebagai 
agen antiinflamasi melalui berbagai mekanisme, salah satunya 
dengan menghambat pelepasan asam arakidonat. Penurunan 
ketersediaan asam arakidonat sebagai substrat pada jalur enzim 
COX dan LOX akan mengurangi produksi prostaglandin serta 
mediator peradangan lainnya di area yang mengalami inflamasi 
[34].

Kecubung (Datura metel)
Kecubung (Datura metel L.) sering dikenal sebagai 

tanaman yang memiliki efek negatif karena dapat menyebabkan 
rasa mabuk, efek sedatif, bahkan bersifat toksik jika digunakan 
secara berlebihan. Di beberapa daerah pedesaan, kecubung 
masih dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, terutama 
untuk meredakan gejala asma. Penggunaannya biasanya 
dilakukan dengan membakar bagian ujung daun atau bunga 
kecubung yang telah dilinting, kemudian menghirup asap hasil 
pembakarannya [35]. Berdasarkan data dari RISTOJA tahun 
2015, kecubung digunakan oleh masyarakat suku Samin sebagai 
obat tradisional untuk mengatasi pegal capek. Dalam praktik 
pengobatan tradisional, tanaman kecubung kerap dimanfaatkan 
sebagai analgesik, obat bius, serta digunakan untuk meredakan 
asma dan sakit gigi [36]. Menurut Ganesh et al., tanaman ini telah 
digunakan selama berabad-abad dalam pengobatan tradisional 
sebagai antibakteri, antiseptik, narkotika, serta obat penenang 
[37]. Tanaman kecubung juga banyak dimanfaatkan sebagai 
agen pembius ikan, khususnya untuk menurunkan tingkat stres 
dan mengurangi angka kematian selama proses pengangkutan 
jarak jauh [38]. Hal ini  telah terbukti, bahwa kelompok tikus 
albino wister yang diberi dosis 654 mg/kg ekstrak kecubung 
menunjukkan efek pereda nyeri yang setara dengan ibuprofen 
400 mg/kg [19]. Kecubung mengandung senyawa golongan 
alkaloid, tanin, saponin, fenol, flavonoid, steroid, dan terpenoid 
[19], [39]. Tumbuhan kecubung mengandung alkaloid utama 
seperti atropin, hiosiamin, dan skopolamin, yang diketahui 
memiliki potensi sebagai agen anestesi [40]. 

Kersen (Muntingia calabura)
Daun kersen merupakan bagian dari tanaman yang 

dikenal memiliki pertumbuhan yang cukup cepat. Tanaman ini 
berasal dari wilayah Amerika dan kemudian menyebar serta 
dibudidayakan di daerah beriklim panas, termasuk wilayah 
Asia. Daun kersen memiliki berbagai nama lokal, seperti 
Jamaican cherry (bahasa Inggris), pohon strawberry, cherry 
Jepang (India), cherry Cina, dan cherry chettu (bahasa Telugu). 
Kersen termasuk tumbuhan perdu yang dapat tumbuh hingga 
ketinggian sekitar 2 hingga 10 meter. Tanaman ini memiliki 
daun yang tersusun berjejer dengan cabang-cabang yang 
menggantung. Bentuk daunnya lanset dengan bagian pangkal 
yang tumpul dan ujung yang sedikit meruncing. Permukaan 
bawah daun ditutupi bulu halus, tepinya bergerigi, dengan 
ukuran panjang antara 4 hingga 14 cm dan lebar 1 hingga 4 cm. 
Tekstur daunnya menyerupai kertas dengan tulang daun yang 
menyirip. Bunganya berbentuk seperti telur terbalik (ovate) dan 
berwarna putih [41]. Daun kersen dipercaya mampu membantu 
mengobati berbagai penyakit seperti diabetes, kolesterol tinggi, 
luka bakar, maupun untuk meredakan rasa nyeri, dan telah 
digunakan secara turun-temurun dalam pengobatan tradisional 
[42]. Berdasarkan data dari RISTOJA tahun 2015, tumbuhan 
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kersen (Muntingia calabura L.) digunakan oleh masyarakat 
suku Samin sebagai obat tradisional untuk gondok. Secara 
tradisional, daun kersen biasanya digunakan dengan cara 
direbus, kemudian air rebusannya diminum layaknya teh [43]. 
Di beberapa negara, termasuk Indonesia, India, dan Meksiko, 
rebusan daun kersen juga digunakan sebagai antiseptik dalam 
pengobatan tradisional [44]. Daun kersen memiliki senyawa 
flavonoid seperti auron, flavonol, dan flavon. Temuan ini 
ditandai dengan munculnya puncak serapan pada spektrum 
UV-Vis di daerah panjang gelombang 382 nm, 350 nm, dan 
323 nm. Selain itu, hasil ini diperkuat oleh adanya serapan khas 
gugus karbonil (C=O) dan hidroksil (–OH) pada spektrum IR, 
yang mendukung keberadaan senyawa aktif tertentu dalam 
sampel [45]. Telah dilakukan beberapa penelitian daun kersen 
mengenai aktivitas antiinflamasi. Penelitian dilakukan dengan 
model induksi edema menggunakan karagenan 1% pada tikus, 
serta pemberian ekstrak metanol daun kersen pada dosis 550 
mg/kg dan 2000 mg/kg. Hasil menunjukkan adanya efek 
antiinflamasi yang signifikan, dengan penurunan edema yang 
bergantung pada dosis, dan tidak menimbulkan toksisitas 
hingga dosis 2000 mg/kg [20]. Ekstrak etanol daun kersen 
terbukti mampu mempercepat penyembuhan luka bakar pada 
kulit mencit putih jantan, dengan parameter berupa pengukuran 
luas luka selama 14 hari. Dosis 10,4 mg menunjukkan 
efektivitas tertinggi dengan tingkat penyembuhan sebesar 
93,3%, sementara dosis 2,6 mg dan 5,2 mg masing-masing 
memberikan efek penyembuhan sebesar 84,3% dan 85,3% 
[46]. 

Tempuyung (Sonchus arvensis)
Tempuyung (Sonchus arvensis L.) yang berasal dari famili 

Asteraceae telah lama dikenal dalam pengobatan tradisional, 
terutama untuk mengatasi gangguan saluran kemih seperti 
batu ginjal dan kesulitan buang air kecil. Selain itu, tanaman 
ini juga dimanfaatkan untuk membantu meredakan asam 
urat, tekanan darah tinggi, sakit kepala, dan beberapa keluhan 
terkait gangguan prostat [47]. Tempuyung diketahui memiliki 
berbagai khasiat farmakologis, di antaranya dapat membantu 
menurunkan demam, meredakan peradangan (inflamasi), 
mendukung proses detoksifikasi, serta melancarkan sirkulasi 
darah [48]. Tempuyung juga digunakan sebagai obat memar 
akibat benturan dengan cara menempelkan di bagian yang 
bengkak, menghilangkan rasa lesu dan pegal [49]. Berdasarkan 
data dari RISTOJA tahun 2015, tumbuhan tempuyung digunakan 
oleh masyarakat suku Samin untuk mengobati sakit pinggang. 
Tanaman tempuyung diketahui mengandung berbagai senyawa 
aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, triterpen, dan steroid. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis, flavonoid yang berhasil diisolasi tergolong dalam 
kelompok khalkon [49]. Beberapa senyawa yang telah berhasil 
diidentifikasi dalam tanaman tempuyung antara lain berasal dari 
golongan flavonoid, seperti 7,4-dihidroksi flavon, serta senyawa 
seskuiterpen yang termasuk dalam kelompok terpenoid [48]. 
Tempuyung juga mengandung turunan asam kuinat, seperti 
1,3,4,5-tetra-(p-hidroksifenilasetil) [50]. Telah dilakukan 
beberapa penelitian tumbuhan tempuyung mengenai aktivitas 
antiinflamasi. Pemberian infusa akar tempuyung dengan dosis 
1,25 g/kgBB (konsentrasi 10%), 2,5 g/kgBB (konsentrasi 20%), 
dan 5 g/kgBB (konsentrasi 40%) terbukti efektif menurunkan 
kadar asam urat serum pada tikus putih (Rattus norvegicus) 
yang diinduksi dengan kalium oksonat [51]. Penelitian secara 

in vitro menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun tempuyung 
memiliki aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase pada 
konsentrasi 10, 20, dan 40 µg/mL, masing-masing sebesar 
53,59%, 76,42%, dan 98,99%, sehingga berpotensi sebagai 
agen antihiperurisemia [52]. Penelitian lain dilakukan secara in 
vivo dengan menggunakan infusa daun tempuyung pada dosis 
10,5 mg/kgBB, 21 mg/kgBB, dan 42 mg/kgBB terhadap tikus 
putih jantan yang diinduksi demam menggunakan suspensi 
pepton 20%. Hasilnya menunjukkan efek antipiretik dengan 
penurunan suhu tubuh masing-masing sebesar 0,7°C, 1,1°C, 
dan 1,5°C [53].

Kesimpulan

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, ditemukan 
bahwa masyarakat suku Samin memanfaatkan tujuh spesies 
tumbuhan obat untuk mengatasi gangguan peradangan dan 
nyeri. Lima di antaranya telah dibuktikan secara ilmiah 
memiliki aktivitas antiinflamasi dan analgesik, baik melalui uji 
in vitro maupun in vivo. Mekanisme kerja tumbuhan tersebut 
umumnya melalui penghambatan enzim proinflamasi (seperti 
COX, LOX, dan XO) serta penurunan ekspresi mediator 
inflamasi. Terdapat dua spesies tumbuhan yaitu Homalocladium 
platycladum (Jangkang) dan Ruellia napifera (Gempur 
batu), yang belum diketahui secara ilmiah terkait aktivitas 
antiinflamasi dan analgesik. Diperlukan penelitian lebih lanjut 
baik melalui uji in vitro maupun in vivo untuk mengkonfirmasi 
potensi farmakologis kedua spesies tersebut.
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